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Kota Yogya Ir Aman Yuria-

dijaya, mengungkapkan

hadirnya festival tersebut ti-

dak bisa dilepaskan dari per-

jalanan panjang sejarah se-

mangat warga Kampung

Prawirotaman. “Sehingga ini

tidak lepas dari semangat

masyarakat Prawirotaman

dari masa yang lalu, sejak

pertama kali festival ini dige-

lar yakni sepuluh tahun lalu

atau bahkan lebih,” urainya

yang berkesempatan secara

langsung membuka Festival

Prawirotaman.

Dengan demikian masya-

rakat Prawirotaman beserta

seluruh pemangku yang ada

mampu memberikan kon-

tribusi nyata bagi dunia pari-

wisata. Hal ini karena

Kampung Prawirotaman su-

dah menjadi magnet atau

daya tarik pariwisata dan

masyarakatnya memiliki se-

mangat untuk berkontribusi

pada kawasan tersebut.

“Festival Prawirotaman

bentuk kontribusi nyata bagi

dunia pariwisata. Nama Pra-

wirotaman yang dilabelkan

dengan festival harapannya

tidak hanya berdampak pada

kampung sekitar tetapi juga

Kota Yogya bahkan pariwisa-

ta di DIY,” imbuh Aman.

Di samping itu, penyeleng-

garaan festival tersebut dini-

lai Aman, juga tidak lepas

dari identitas pariwisata Kota

Yogya. Hal ini karena orien-

tasi industri pariwisata di

Kota Yogya berkaitan dengan

jasa yang tidak bisa lepas dari

event. Oleh karena itu ajang

kali ini menjadi pilihan tepat

ketika diagendakan sebagai

event yang bersifat tetap dan

reguler. Terutama yang

bertujuan untuk mem-

berikan kontribusi terhadap

penguatan pariwisata. 

“Saya memberikan apresi-

asi atas kontribusi yang di-

lakukan melalui festival ini.

Event-event lain yang ber-

kaitan pariwisata semoga

terus tumbuh dan menjadi

daya tarik dengan berbasis

budaya. Terutama dengan

satu tujuan bersama yakni

memajukan Kota Yogya,” tan-

dasnya.

Festival Prawirotaman di-

gelar selama sehari sejak

siang hingga malam di Jalan

Prawirotaman I dan Jalan

Prawirotaman II. Kegiatan

tersebut menampilkan selu-

ruh potensi Kampung

Prawirotaman baik dari sisi

seni, budaya dan ekonomi.

Berbagai kegiatan yang disu-

guhkan antara lain bazaar,

pertunjukan musik, tari-tari-

an, fesyen show on the street

hingga pawai budaya. Bah-

kan tidak hanya warga se-

tempat yang terlibat melain-

kan elemen lain seperti asra-

ma mahasiswa Kalimantan

Timur, asrama mahasiswa

Sumatera Barat, perempuan

berkebaya dan lainnya.

Keterlibatan banyak pihak

itu merupakan bagian dari

Festival Prawirotaman yang

menonjolkan kolaborasi.

Kepala Dinas Pariwisata

Kota Yogya Wahyu Hendrat-

moko, membenarkan festival

kali ini ialah ajang yang ke-

sepuluh. Tema yang di-

gaungkan adalah ‘manung-

gal mendunia’. Tema tersebut

dimaknai dengan sinergi dari

semua elemen yang ada di

Prawirotaman supaya kam-

pung tersebut semakin men-

dunia serta mempopulerkan

kembali Kampung Prawiro-

taman sebagai kampung

turis mancanegara. “Seperti

kita ketahui bersama bahwa

kampung ini banyak terdapat

wisatawan asing atau man-

canegara. Sajian yang ditam-

pilkan pun karya seni dengan

cita rasa internasional,”

ujarnya.

Oleh karena itu selama

Festival Prawirotaman dige-

lar, wisatawan mancanegara

yang tengah berada di lokasi

turut menikmati sajian serta

mengabadikannya. Apalagi

kegiatan itu sengaja digelar

pada momentum puncak

kunjungan wisatawan man-

canegara yang biasanya terja-

di pada Juli, Agustus dan

September, sekaligus mem-

peringati HUT ke-77 Kemer-

dekaan Republik Indonesia.

Harapannya kegiatan itu

bisa menghibur dan mengin-

spirasi serta berdampak posi-

tif bagi sektor pariwisata

Kota Yogya.                     (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Festival Prawirotaman berhasil digelar untuk

sepuluh kalinya pada Sabtu (27/8) lalu. Agenda tahunan itu pun
dinilai sebagai kontribusi nyata bagi dunia pariwisata.

YOGYA(KR) - Pemkot Yogya tengah

mengupayakan merevisi aturan terkait

pembangunan gedung. Langkah terse-

but sebagai bagian untuk mencegah ter-

jadinya celah pelanggaran.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Sumadi

SH MH, mengungkapkan saat ini sudah

ada aturan teknis dalam bentuk perwal

menyangkut bangunan gedung. “Ada

beberapa yang harus diperbaiki. Tetapi

kan sesuai kewenangan saya tidak bisa

serta merta membuat aturan baru.

Makanya kami ajukan permohonan

atau izin Kementerian Dalam Negeri

(Kemendagri),” jelasnya, Minggu (28/8).

Diakuinya, permohonan revisi aturan

ke Kemendagri tersebut berkaitan de-

ngan perizinan pembangunan Apar-

temen Royal Kedhaton yang tengah

ditelisik Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK). Apalagi ada permohonan agar

izinnya dicabut karena tengah ter-

sangkut hukum yang menyeret eks

Walikota Yogya Haryadi Suyuti. Apalagi

dari kajian yang dilakukan terhadap

aturan yang ada, masih ada celah

pelanggaran dan bisa dimanfaatkan

oknum tidak bertanggung jawab.

Sumadi mencontohkan beberapa as-

pek dalam perwal terkait pembangunan

gedung yang akan direvisi. Di antaranya

terkait standar operasional prosedur

(SOP) pembangunan yang harus mem-

perhatikan aturan teknis lain. Khu-

susnya yang berada di kawasan cagar

budaya seperti analisis dampak ling-

kungan, rekomendasi terkait lalu lintas

hingga rekomendasi dari institusi terten-

tu yang harus disesuaikan. “Harapan

kami setelah ada revisi tidak akan

muncul pelanggaran-pelanggaran ter-

kait penerbitan izin hingga pembangun-

an gedung di Kota Yogya. Tentunya

harus ada persetujuan dari Kemendagri

terlebih dahulu,” terangnya.

Selain itu, pihaknya juga masih

melakukan inventarisasi terkait periz-

inan pembangunan gedung yang sudah

diterbitkan. Terutama untuk memas-

tikan tidak ada penyimpanan atau

pelanggaran ketentuan dalam proses pe-

nerbitan izin. Menurutnya, permohonan

izin harus benar-benar dicermati secara

detail untuk memastikan tidak ada atur-

an yang dilanggar. “Pokoknya, harus be-

nar-benar cermat dan sesuai aturan,”

tegasnya.

Sementara itu, Anggota Komisi A

DPRD Kota Yogya Dwi Candra Putra,

mendukung langkah Pemkot yang ber-

upaya merevisi peraturan perizinan

atau peraturan pembangunan gedung

yang dinilai memiliki celah pelanggaran.

Dari pencermatannya, selain celah pe-

langgaran ada beberapa peraturan yang

masih tumpang tindih. Sehingga Pem-

kot harus benar-benar jeli dalam meng-

kaji setiap aturan yang diterbitkan.

Candra menilai, peraturan yang baik

menjadi salah satu upaya awal untuk

mencegah potensi pelanggaran. Hal ini

karena sudah tidak ada celah yang bisa

dipermainkan. “Pencegahan lebih pen-

ting daripada penindakan. Tetapi, penin-

dakan juga harus  dilakukan untuk mem-

berikan efek jera. Jika diperlukan, ang-

garan Satpol PPuntuk penegakan aturan

bisa dinaikkan,” tandasnya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Penga-

jian Hijriah Ahad Pagi

(HAP) dan Santunan

Muharram 1444 H ber-

langsung di Masjid Jami

Al Falah, Kompleks SD

Muhammadiyah Gen-

deng, Jalan Melati We-

tan, Baciro, Kemantren

Gondokusuman, Kota

Yogyakarta, Minggu

(28/8). 

Pengajian memilih

tema ‘Penguatan Ghirah

Membaca Alquran di

Masjid Jami Al Falah’

bersama ustadz Kasno

Marto. Tampak hadir pe-

ngelola lembaga tersebut

seperti Ahmad Syafudin

Rauf SPd, Dr H Winarno,

H Subagyo, Marjono.

Dr H Nur Ahmad

Ghojali MA selaku Ketua

Takmir dan Pembina

Madrasah Diniyah da-

lam sambutan antara

lain mengatakan, tahun

ini Pengajian Hijriah

Ahad Pagi genap 41

tahun Masehi/42 tahun

Hijriah. 

“Pengajian Hijriah

Ahad Pagi telah menum-

buhkan kebersamaan

serta kesadaran umat

untuk terus maju, bidang

pendidikan keagamaan,

bermasyarakat sesuai di-

namia zamannya,” ucap-

nya. 

Dalam konteks pe-

ngembangan bidang pen-

didikan keagamaan, mo-

mentum milad ke-42

tahun dilaunching/dilun-

curkan Madrasah Dini-

yah SD/SMP/SMA. 

“Madrasah Diniyah pu-

nya kelas plus untuk

anak, remaja dan lansia,”

ucapnya. 

Ditambahkan Nur Ah-

mad Ghojali, dalam mo-

mentum tersebut dila-

kukan pemotongan tum-

peng, pembagian door-

prize, pemberian san-

tunan anak yatim -

piatu.  

(Jay)-f

YOGYA (KR) - Guna mengurangi

pencemaran lingkungan dan meng-

kampanyekan penggunaan angkutan

umum untuk pergi ke kantor, sejak aw-

al Agustus Dinas Perhubungan DIY

mencanangkan gerakan ‘Green

Friday’. Dengan pencanangan terse-

but, seluruh pegawai Dinas Perhu-

bungan (Dishub) DIY dilarang meng-

gunakan kendaraan pribadi setiap hari

Jumat.

“Pegawai bisa menggunakan sepeda

atau angkutan umum untuk pergi ke

kantor. Karena kalau cuma menyuruh

tapi kita tidak menjadi contoh, seper-

tinya curang. Akhirnya disepakati un-

tuk dibuat SE di Dishub DIY dimana

isinya setiap hari Jumat pegawai tidak

boleh membawa kendaraan pribadi ke

kantor,” kata Kepala Dishub DIY, Ni

Made Dwipanti Indrayanti, Minggu

(28/8).

Made mengatakan, lewat gerakan

‘Green Friday’ pihaknya berharap bisa

mengkampanyekan penggunaan ang-

kutan umum saat bepergian ke kantor.

Dengan menggunakan angkutan

umum pihaknya dapat mengetahui

segala kekurangan dan kondisi trans-

portasi publik di Yogya. 

Sehingga dapat dilakukan evaluasi

untuk meningkatkan pelayanan kepa-

da masyarakat. Karena selama ini ma-

syarakat lebih memilih untuk menggu-

nakan kendaraan pribadi daripada

angkutan umum.

“Dengan menggunakan angkutan

umum secara langsung kita jadi tahu

kekurangannya terletak dimana.

Apakah ada fasilitas yang belum men-

cukupi atau layanan dari petugas

belum optimal. Misalnya masih ada se-

jumlah halte Trans Jogja yang dinilai

terlalu tinggi, sehingga menyulitkan

warga lanjut usia untuk menggunakan

bus,” terang Made. Selain itu,  head-

way atau rerata waktu tunggu antara

bus satu dengan lainnya terlalu lama.

Lebih lanjut Made menambahkan,

evaluasi dan peningkatan kualitas

layanan selalu terus diupayakan.

Termasuk soal masih banyaknya

daerah yang belum terjamah rute

Trans Jogja. Hal ini tentu akan mengu-

rungkan niat masyarakat untuk meng-

gunakan transportasi publik. Adanya

berbagai persoalan tersebut akan di-

jadikan masukan dan dijadikan bahan

evaluasi menyeluruh di seluruh rute di

perkotaan. (Ria)-f

AJUKAN IZIN KE KEMENTERIAN DALAM NEGERI

Cegah Celah Pelanggaran, Aturan Gedung Direvisi
CANANGKAN ‘GREEN FRIDAY’

Pegawai Dishub Dilarang Naik Kendaraan Pribadi 

MILAD KE-42 PENGAJIAN HAP

Dilauching Madrasah Diniyah 

KR-Istimewa

Salah satu penampilan peserta pawai budaya dalam Festival Prawirotaman.

KR - Jayadi Kastari

Dr H Nur Ahmad Ghojali MA (pegang mike) saat

meluncurkan Madrasah Diniyah. 


